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EFEKTIVITAS PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR  BATANG 
PISANG dan AB-MIX TERHADAP PERTUMBUHANKANGKUNG 




Upaya untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang tidak ramah 
lingkngan, maka digantikan oleh  pupuk organik cair batangpisang yang 
memiliki kandungan yang hampir sama dengan pupuk anorganik yang biasa 
digunakan sebagai nurisi hidroponik.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
efektivitas pemberian pupuk organik cair batang pisang dan AB-mix 
terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat dan kangkung air secara 
hidroponik, dengan parameter tinggi tanaman, berat segar, dan berat kering 
tanaman. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Faktorial dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Data dianalisis menggunakan 
two way anova dan Uji  dan LSD (Least Significant Defference) pada alfa 
0.05. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 
pemberian POC batang pisang dan AB-mix terhadap  berat segar dan berat 
kering tanaman kangkung darat dan kangkung air, namun terhadap tinggi 
tanaman tidak ada pengaruh yang signifikan. Pertumbhan terbaik untuk 
tinggi, berat segar dan berat kering kangkung darat dan kangkung air adalah 
K1P0 (kangkung darat dengan AB-mix 100%) dan K2P1 (kangkung air 
dengan POC batang pisang 15% dan AB-mix 85%). 
 
Kata Kunci : kangkung, hidroponik, batang pisang, cocopeat 
 
Abstract 
Efforts to reduce the use of inorganic fertilizers that are not environmentally 
friendly, then it is replaced by liquid organic fertilizer of banana stems that 
have almost the same content as inorganic fertilizers that are commonly used 
as hydroponic nurses. The purpose of this study was to determine the 
effectiveness of liquid organic fertilizer application of banana stems and 
AB-mix on the growth of ground water spinach and water spinach in a 
hydroponic manner, with growth parameters of ground water spinach and 
water spinach plants in the form of plant height, fresh weight, and dry 
weight of tanama for 30 days . This research uses a factorial completely 
randomized design (CRD) with two factorswith 3 replications. Data were 
analyzed using two way ANOVA and LSD (Least Significant Defference) 
Test at alpha 0.05. The results showed that there was a significant influence 
on the administration of POC banana stem and AB-mix on the fresh weight 
and dry weight of ground water spinach and water spinach plants, but there 
was no significant effect on plant height. The best growth for height, fresh 
weight and dry weight of ground water spinach and water spinach is K1P0 
(ground water spinach with AB-mix 100%) and K2P1 (water spinach with 
POC 15% banana stem and AB-mix 85%). 
 








 Salah satu contoh sayuran yang digemari oleh masyarakat adalah 
kangkung. Jenis kangung yang sering dijumpai ada dua yaitu, kangkung 
darat dan kangkung air. Kangkung darat berdaun panjang ujungnya 
runcing, berwarna hijau terang, serta bunganya berwarna putih. Sedangkan 
kangkung air ujung daunnya agak tumpul, daun berwarna hijau gelap, dan 
bunganya berwarna putih kekuningan (Utami, 2015) .Kangkung 
merupakan sayuran berumur pendek yang memiliki kandungan gizi seperti 
vitamin A, B dan C serta berbagai mineral terutama zat besi yang berguna 
bagi pertumbuhan badan dan kesehatan (Haryoto, 2015). Kangkung dapat 
tumbuh didataran tinggi maupun dataran rendah, serta dapat bertahan pada 
daerah beriklim panas ataupun lembab (Sunardi,2016). 
Berdasarkan data Badan Statististik Nasional tahun 2016 luas 
panen sebesar 52.541 ha dengan rata rata hasil 6,08 ton/ha dan produksi 
mencapai 319.607 ton (Statistik produksi hortikultura, 2014). Sedangkan, 
Jumlah produksi kangkung di jawa tengah setiap tahunnya masih  
mengalami naik turun yaitu pada tahun 2017 produksi mencapai 300000, 
dan pada tahun 2018 jumlah produksi menurun menjadi 280000 (Statistik 
Hortikultura Provinsi Jawa Tengah 2018).Menurunnya jumlah produksi 
kangkung dikarenakan kebanyakan patani menanam kangkung secara 
konvensional sehingga memerlukan lahan yang luas padahal seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk maka ketersedian lahan semakin 
berkurang. Oleh karena itu, sistem hidroponik dapat dijadikan sebagai 
alternatif untuk menigkatkan produktifitas sayuran kangkung karena tidak 
membutuhkan tanah sebagai media tanam. Penelitian Silvinia (2015) 
budidaya tanaman secara hidroponik memiliki keuntungan yaitu ,tidak 
membutuhkan lahan yang luas,  kebersihan tanaman mudah untuk 
dikontrol  , tidak perlu melakukan pengolahan lahan dan pengendalian 
gulma, media tanam steril, penggunaan air dan pupuk sebagai nutrisi. 
Umumnya sistem hidroponik hanya menggunakan ABmix sebagai 




ditambahkan dengan pupuk organik cair yang diperoleh dari batang 
pisang. Batang pisang tersusun atas pelepah-pelapah daun yang saling 
menutupi, tumbuh tegak dan kokoh, berwana hijau  serta berada di atas 
permukaan tanah menurut Satuhu (2016). Masyarakat umum masih 
menggangap bahwa batang pisang sebagai limbah saja sehingga masih 
jarang sekali untuk dimanfaatkan kembali. Padahal menurut Efelina (2017) 
Kandungan yang terdapat pada batang pisang sebagian besar berisi asir 
dan serat (selulosa), disamping bahan mineral kalium, kalsium, fosfor, 
besi. 
Penelitian Bruce, (2013) menyatakan bahwa pememberian pupuk 
organik cair dari batang pisang  diperoleh pengaruh terbaik terhadap tinggi 
tanaman bawang merah  pada perlakuan   konsentrasi 60 ml/200 ml air 
mencapai rata-rata 23.22cm. Pupuk organik cair batang pisang  dengan 
konsentrasi 60 ml/200 ml air menghasilkan jumlah daun terbaik yaitu 
dengan mencapai rata-rata 21 helai. Sedangkan, pada berat basah dan berat 
kering pemberian pupuk oraganik cair dari batang pisang tidak 
berpengaruh nyata. Sedangkan menurut Mariana (2015) bahwa 
penggunaan pupuk organik cair batang pisang sebagai media tanam 
hidroponik berpengaruh pada jumlah daun karena diperoleh hasil Analisis 
Varians (ANAVA) satu jalur Fe10.23 ˃Ft3.10 dan berat basah tanaman 
sawi karena diperoleh hasil Analisis Varians (ANAVA) satu jalur Fe 11.23 
˃Ft 5.10 namun tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman karena 
diperoleh hasil Analisis Varians (ANAVA) satu jalur Fe 3.01 < Ft3,10. 
Selain nutrisi tanaman hal yang harus diperhatikan dalam 
penanaman secara hidroponik adalah media tanam yang digunakan dalam 
sistem hidroponik. Media tanam merupakan tempat akar tanaman 
menyerap unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, media tanam 
yang baik merupakan media yang dapat mendukung pertumbuhan dan 
kehidupan tanaman Wahyuningsih (2016). Syarat media tanam  untuk 
sistem hidroponik yaitu, memiliki kemampuan untuk menyerap air, dapat 
menyalurkan nutrisi dengan baik, dan tidak mudah busuk seperti cocopeat 




hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium 
(N), dan fosfor (P) Muliawan (2012).  
 
2. METODE  
Penelitian dilakukan pada Februari - Juli 2020 di Desa Krakal, 
Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan metode kuantitatif . Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua 
faktor yaitu, fakrtor 1 adalah varietas tanman dan faktor 2 adalah 
konsentrasi pupuk organik cair batang pisang. Penelitian ini tedapat 8 
perlakuan dengan dilakukan ulangan sebanyak 3 kali. Tehnik pengambilan 
data pengukuran tinggi tanaman menggunakan penggaris, penimbanan 
berat segar dan berat kering mengugnakan timbangan digital. Analisis data 
menggnakan two way anova dan Uji  lanjut LSD (Least Significant 
Defference) pada alfa 0.05. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama satu bulan 
pada penelitian efektivitas pemberian pupuk organik cair dari batang 
pisang terhadap pertumbuhan kangkung darat dan kangkung air yang 
ditanam secara hidroponik wick system, serta media tanam yang digunakan 
adalah cocopeat. Sedangkan, parameter pertumbuhan yang diamati adalah 
tinggi tanaman, berat segar tanaman, dan berat kering tanaman dapat 





Gambar 1. Grafik Pertambahan Pertumbuhan tinggi tanaman (cm), berat segar (gr) 
dan berat kering (gr) 
 
 Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui pertumbuhan tinggi  yang terbaik 
pada K2P1 (kangkung air dengan penambahan POC batang pisang 15% + 
AB-mix 85%) karena memiliki tinggi rerata sebesar 22.14 cm. Sedangkan, 
pertumbuhan tinggi yang terendah pada K1P3 (kangkung darat dengan 
penambahan POC batang pisang 85% + AB-mix 15%) karena memiliki 
tinggi sebesar 17.28cm. Berat segar  yang terbaik pada K2P1 (kangkung 
air dengan penambahan POC batang pisang 15% + AB-mix 85%) karena 
memiliki berat segar rerata sebesar 10.33g. Sedangkan, pertumbuhan berat 
segar yang terendah pada K1P3 (kangkung darat dengan penambahan POC 
batang pisang 85% + AB-mix 15%) karena memiliki berat segar sebesar 
3.67g. Selanjutnya,berat kering yang terbaik pada K2P1 (kangkung air 
dengan penambahan POC batang pisang 15% + AB-mix 85%) karena 
memiliki berat kering rerata sebesar 1.21g. Sedangkan, pertumbuhan berat 
kering yang terendah pada K1P3 (kangkung darat dengan penambahan 
POC batang pisang 85% + AB-mix 15%) karena memiliki berat segar 























K1P0 K1P1 K1P2 K1P3 K2P0 K2P1 K2P2 K2P3
Rerata Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm), 
Kangkung Darat Dan Kangkung Air,  Berat Segar 




Rerata Berat Segar (g)





3.1 Rerata Tinggi Tanaman 
 
Gambar 2. Rerata tinggi kangkung darat dan kangkung air 
 
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui pada kangkung darat tinggi 
tanaman paling besar terjadi pada K1P0 (kangkung darat dengan  kontrol 
AB-mix 100%) dengan tinggi rerata 20.88 cm  dan  pertumbuhan paling 
kecil terjadi pada K1P3 (kangkung darat dengan konsentrasi POC 65%+ 
AB-mix 35%) dengan tinggi rerata 17.28cm. Hal ini dikarenakan POC 
batang pisang memiliki kandungan unsur hara yang kurang mencukupi 
untuk menunjang pertumbuhan tinggi tanaman jika dibandingkan dengan 
AB-mix yang memiliki kandungan unsur hara yang lengkap baik makro 
maupun mikro. Menurut penelitian Muhadiansyah (2016) nutrisi 
hidroponik AB-mix memiliki kelengkapan unsur hara N, P, K, Ca, Zn, 
Mo, Fe, Mn, Co sedangkan menurut Fitriani (2019) unsur hara yang 
terkandung pada POC batang pisang hanya terbatas pada N, P, K, Ca, dan 
Fe. 
 Pengamatan tinggi tanaman kangkung air yang paling tinggi terjadi 
pada K2P1 (kangkung air dengan konsentrasi POC 15% + AB-mix 85%) 
dengan tinggi rerata 22.14cm dan tinggi tanman paling kecil terjadi pada 
K2P3 (kangkung air dengan konsentrasi POC 65%+ AB-mix 35%) dengan 
tinggi rerata 17.52cm. Adanya perbedaan tinggi tanaman pada setiap 















K1P0 K1P1 K1P2 K1P3 K2P0 K2P1 K2P2 K2P3






konsentrasi yang tepat antara POC batang pisang dan AB-mix dapat 
mempengaruhi pertumbuhan kangkung karena kandungan unsur hara yang 
diserap akan cukup untuk menunjang pertumbuhan. Menurut Makky 
(2019) Pupuk organik cair batang pisang mengandung unsur sulfur (S) 
yang berperan menstabilkan nitrogen (N) dan meningkatnya aktivitas 
fotosintesis yang akan menghasilkan energi cukup bagi tanaman, sehingga 
akan mempengaruhi pertumbuhan tinggi. 
Data tinggi kangkung yang telah diperoleh dianalisis menggunakan 
uji anova dua jalur (two way anova) yang mana hasil analisis terhadap data 
tinggi kangkung menunjukan hasil yang tidak signifikansi. Hal ini 
menunjukan bahwa kombinasi pupuk organik cair dari batang pisang dan 
AB-mix tidak memberikan pengaruh secara nyata terhadap tinggi 
kangkung darat dan kangkung air.Varietas dan interaksi keduanya. Hal ini, 
menunjukan tidak ada pengaruh atau pengaruhnya tidak signifikan 
terhadap tinggi tanaman kankung 
3.2 Berat segar 
 
Gambar 3. Rerata berat segar kangkung darat dan kangkung air 
 
Berdasarkan gambar 3 diketahi berat segar tanaman paling besar 
terjadi pada K1P0 (kangkung darat dengan  kontrol AB-mix 100%) 
dengan berat segar  rerata 9.33g dan  berat paling kecil terjadi pada K1P3 
(kangkung darat dengan konsentrasi POC 65%+ AB-mix 35%) dengan 
















K1P0 K1P1 K1P2 K1P3 K2P0 K2P1 K2P2 K2P3
Rerata Berat Segar (g) 




kangkung air yang paling besar terjadi pada K2P1 ( kangkung air dengan 
konsentrasi POC 15% + AB-mix 85%)  dengan berat basah rerata 10.33g 
dan berat segar tanaman paling kecil terjadi pada K2P3 (kangkung air 
dengan konsentrasi POC 65%+ AB-mix 35%) dengan berat segar rerata 
7.33g. Hal yang mempengaruhi berat segar tanaman adalah kandungan 
air didadalam organ tanaman baik pada akar, batang, dan daun 
sebagaimana menurut penelitian Hairuddin (2017) berat basah tanaman 
berhubungan dengan banyaknya air yang diserap, senyawa yang 
dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar pada setiap organ, dan 
kandungan air dari suatu jaringan tanaman. 
Data berat segar  kangkung yang telah diperoleh dianalis 
menggunakan uji anova dua jalur (two way anova) yang mana hasil 
analisis terhadap  berat segar kangkung menunjukan hasil yang 
signifikansi. Hal ini menunjukan perlakuan pemberian  konsentrasi POC 
batang pisang dan AB-mix  ada pengaruh atau perbedaan yang nyata 
terhadap berat segar kangkung.Varietas kangkung, dan interaksi 
keduanya menunjukan tidak ada pengaruh atau pengaruhnya tidak 
signifikan terhadap berat basah  kankung Berdasarkan hasil uji LSD 
diketahui bahwa berat segar kangkung pada kelompok perlakuan P1 
(POC batang pisang 15% + AB-mix 85%) berbeda signifikan dengan 
perlakuan P3 (POC 65% + AB-mix 35%) dan P3(POC 65% + AB-mix 














3.3 Rerata berat kering 
 
Gambar 4. Rerata berat kering kanagkung darat dan kangkung air 
Berdasarkan gambar 4 menunjukan pada kangkung darat berat kering 
tanaman paling besar terjadi pada K1P0 (kangkung darat dengan  kontrol 
AB-mix 100%) dengan berat kering rerata 0.82g dan  berat kering paling 
kecil terjadi pada K1P3 (kangkung darat dengan konsentrasi POC 65%+ 
AB-mix 35%) dengan berat kering rerata 0.36g. Sedangkan, pengamatan 
berat keringtanaman kangkung air yang paling besar terjadi pada K2P1 
(kangkung air dengan konsentrasi POC 15% + AB-mix 85%)  dengan 
berat kering rerata 1.50g dan berat kering tanaman paling kecil terjadi 
pada K2P3 (kangkung air dengan konsentrasi POC 65%+ AB-mix 35%) 
dengan berat kering rerata 0.41g. Hal ini karena kandungan air dalam 
tanaman hilang sehingga berat tanaman menjadi sangat berkurang dari 
berat segar yang telah ditimbang sebelumnya. Menurut penelitian Raihan 
(2017) berat kering menunjukkan kemampuan tanaman dalam 
mengambil unsur hara untuk menunjang pertumbuhan dan metabolisme. 
Dengan demikian semakin besar berat kering menunjukkan proses 
fotosintesis berlangsung lebih efisien. Semakin besar berat kering 
semakian efisien proses fotosintesis yang terjadi dan produktifitas serta 
perkembangan sel-sel jaringan semakin tinggi dan cepat, sehingga 
pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 
Data berat kering kangkung yang telah diperoleh dianalis 
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analisis terhadap  berat kering kangkung menunjukan hasil yang 
signifikansi. Hal ini menunjukan perlakuan pemberian  konsentrasi POC 
batang pisang dan AB-mix ada pengaruh atau perbedaan yang nyata 
terhadap berat kering kangkung. Varietas kangkungdan interaksi 
keduanyayang artinya tidak  terdapat pengaruh secara signifikan terhadap 
berat kering kangkung. Berdasarkan hasil uji LSD diketahuiterdapat 
perbedaan yang signifikan berat kering tanaman antara P0 ( AB-mix 
100%) dengan P3( POC 65% + AB-mix 35%); P1( POC 15% + AB-mix 
85%) dengan P3( POC 65% + AB-mix 35%); dan P3( POC 65% + AB-




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan pemberian POC batang pisang dan AB-mix 
terhadap  berat segar dan berat kering tanaman kangkung darat dan 
kangkung air, namun terhadap tinggi tanaman tidak ada pengaruh yang 
signifikan. Selanjutnya, perlakuan terbaik untuk tinggi, berat segar dan 
berat kering kangkung darat dan kangkung air adalah K1P0 (kangkung 
darat dengan penambahan AB-mix 100%) dan K2P1 (kangkung air 
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